130

DAFTAR PUSTAKA

Adisasmita, R. (2006). Membangun Desa Partisipatif. Yogyakarta: Graha limu.

Adisasmita, R. (2006). Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan. Yogyakarta:

Graha limu.

Ardilah, T., Makmur, M., & Hanafi, I. (2014). Upaya Kepala Desa untuk
Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Desa.
Administrasi Publik, 71-77.

Bank, W. (1994). World Development Report. United States of America: Oxford

University Press.

BPS. (2015). Indeks Pembangunan Desa 2014. Jakarta: Kementerian
PPN/Bappenas.

Dhungana, A. R. (2016). Factors Affecting Willingness to Pay for Improved
Water Supply System in Rural Tanahu. Janapriya Journal of

Interdsciplinary Studies.

Drs. B. Simandjuntak, S., & Drs. I.L. Pasaribu. (1986). Pendidikan dan
Pembangunan Masyarakat Desa. Bandung: Tarsito.

Fauzi, A. (2004). Ekonomi Sumber Daya Alam dan Lingkungan. Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama.

Grigg, N. (1988). Infrastructure Engineering and Managemen. John Wiley &

Sons.

Hapsari, D. T., Suprijanto, Sangen, M., & Susilawati. (2012). Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat pada Kebun Bibit Rakyat.

EnviroScienteae, 55-61.

Hardianti, S., Muhammad, H., & Lutfi, M. (2017). Partisipasi Masyarakat dalam
Pembangunan Infrastruktur Desa. Katalogis, 120-126.



131

Harun, R., C. Muresan, I., H. Arion, F., E. Dumitras, D., & Lile, R. (2015).
Analysis of Factors that Influence the Willingness to Pay for Irrigation

Water in the Kurdistan Regional Government. sustainability, 9574-9586.
Hasan, 1. (2006). Analisis Data Penelitian dengan Statistik. Jakarta: Bumi Aksara.

Isti, D. N., Komar, O., & Heryanto, N. (2017). Persepsi dan Partisipasi
Masyarakat terhadap Pemanfaatan Dana Desa untuk Pemberdayaan
Masyarakat di Desa Kertajaya Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung
Barat. Pendidikan Luar Sekolah, 52-62.

Jatmiko, Y. A. (2017). Pengaruh Karakterisitik Masyarakat Terhadap Partisipasi
Pemeliharaan Saluran Lingkungan di Desa Bandungrejo. Pembangunan
Wilayah dan Kota, 257-268.

Kendal, P. K. (2016). RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD)
Tahun 2017. Kendal: Pemerintah Kabupaten Kendal.

Kodoatie, R. J. (2005). Pengantar Manajemen Infrastruktur. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Laah, E. D., Adefila, J., & Yusuf, R. (2014). Community Participation in
Sustainable Rural Infrastructural Development in Riyom Area. Economics

and Sustainable Development.

Latif, A. (2014). Peran Partisipasi Masyarakat dalam Peningkatan Pembangunan
Desa. Madani.

Mangkoesoebroto, G. (1993). Ekonomi Publik. Yogyakarta: BPFE.

Mankiw, N. G. (2003). Teori Makroekonomi Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga
(Terjemahan).

Martono, N. (2011). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: PT Raya Grafindo
Persada.

Melis, Muthalib, A. A., & Apoda. (2016). Analisis Partisipasi Masyarakat dalam

Pembangunan Desa. Ekonomi, 99-105.



132

Ndraha, T. (1990). Pembangunan Masyarakat: Mempersipakan Masyarakat
Tinggal Landas. Jakarta: Rineka Cipta.

Oni, S. S. (2015). Community Participation in Rural Development : Catalyst For
Sustainable Development Efforts. 2nd International Conference on
Education and Social Sciences (hal. 1078 - 1086). Turkey: INTCESS15.

Pasaribu, I., & Simanjuntak, B. (1992). Sosiologi Pembangunan. Bandung:
Tarsito.

Pinstrup, P., Andersen, & Shimokawa, S. (2006). Rural Infrastructure and
Agricultural Development. Annual Bank Conference . Japan: Development

Economics.

Pinstrup, P., Andersen, & Shimokawa, S. (2006). Rural Infrastructure and
Agricultural Development. Annual Bank Conference. Japan: Development

Economics.

Press, O. U. (1994). World Development Report 1994. New York: Oxford
University Press.

Rodriguez, L., A. Revollo, D., & Novel, J. (2017). Household’s Perception of
Water Quality and Willingness to Pay for Clean Water in Mexico City.

economies.

Saptutyningsih, E. (2007). Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Willingness
to Pay untuk Perbaikan Kualitas Air Sungai Code di Kota Yogyakarta.
Ekonomi dan Studi Pembangunan, 171-182.

Sastropoetro, S. (1986). Partisipasi, Komunikasi, Persuasi, dan Disiplin dalam

Pembangunan Nasional. Bandung: Alumni.

Satish, P. (2007). Rural Infrastructure and Growth: An Overview. Agricultural

Economic.

Siregar, S. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif. Jakarta: Kencana.



133

Soeratno, & Arsyad, L. (2008). Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis.
Yogyakarta: UPP STIM YKPN.

Spash, C. L., & Hanley, N. (1993). Cost-Benefit Analysis and the Environment.
England: Edwar Elgar Publishing Limited.

Stiglitz, J. (2000). Globalization and its Discontent. London: Penguin Books.

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R& D. Bandung:
Alfabeta.

Suroto. (1992). Strategi Pembangunan dan Perencanaan Kesempatan Kerja.
Yogyakarta: UGM Press.

Syafrizal. (2012). Ekonomi Wilayah dan Perkotaan. Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada.

Tarigan, S. D., & Syumanjaya, R. (2013). Analisis Pengaruh Kualitas
Infrastruktur Jalan Terhadap Harga-Harga Hasil Pertanian di Kecamatan

Dolok Silau. Ekonomi dan Keuangan.

Tietenberg, T. H., & Lewis, L. (2016). Environmental and Natural Resource
Economics (10th Global Edition). United States: Pearson Global Edition.

Tjokroamidjojo, B. (1995). Pengantar Administrasi Pembangunan. Jakarta: LP3S.

Willis, K. G., & Garrod, G. (1990). Economic Valuation of The Environment :
Methods and Case Studies. United Kingdom: Edward Elgar Publishing
Limited.



